BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan identifikasi, pemaknaan dari pembacaan teks oleh para
informan, hingga analisis data, dapat disimpulkan bahwa citra perempuan pada
sampul teka-teki silang di Yogyakarta tidak memenuhi tiga kriteria sampul. Tidak
adanya fungsi identitas dari sampul tersebut membuat itu sendiri menjadi teka-teki
siapa produsen teka-teki silang itu. Fungsi komunikasi terwakili oleh adanya
elemen verbal yang menggunakan seruan tidak langsung pada target audiennya.
Fungsi pemasarannya jelas terwakili dengan visualisasi sampul berupa figur foto
model perempuan. Desain sampul yang tidak mencerminkan isinya juga terjadi
pada desain sampul teka-teki silang terbitan Jainnya seperti terbitan dari Kompas
atau Inggris, karena cakupan konten pertanyaan yang sangat beragam dan luas.
Hal itu dijadikan suatu yang commen sense bahkan menjadi ciri khas tersendiri
bagi teka-teki silang.

Penggunaan figur foto model perempuan itu sendiri_dinilai norak karena
adanya pengetahuan, pemahaman, serta konstruksi sosial yang melatarbelakangi
muncul penilaian tersebut, Citra perempuan-—cantik, bertubuh langsing, dan
menarik dijadikan sebagai patokan untuk menjadi seorang model profesional.
Yang mana model perempuan tersebut-kemudian dimanfaatkan oleh produsen
media (teka-teki silang) untuk dijadikan scbagai ‘daya tarik’. Penggambaran-
penggambaran seperti yang diungkapkan oleh para informan penelitian ini hampir
serupa dengan penelitian Senja Aprela, bahwa situasi sosial budaya menjadi titik
tolak pengetahuan yang dipinjam oleh produsen makna dalam menghadirkan citra
perempuan dalam sampul teka-teki silang dan segala aspek visual maupun verbal
lainnya. Pernyataan-pernyataan para informan juga tidak lepas dari pengaruh
adanya budaya laten tentang dunia model, serta mitos kecantikan perempuan yang
telah dikonstruksikan media selama ini, sehingga dapat dikatakan bahwa sosial

budaya suatu lingkungan tertentu dapat mempengaruhi pola pikir seseorang dalam
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menyampaikan suatu argumen dalam konteks tertentu (dalam penelitian ini,
argumen model dalam konteks sampul teka-teki silang di Yogyakarta).

Analisis wacana milik Sara Mills ini, membantu penulis menempatkan
informan dalam penelitian ini sebagai subjek yang memandang objek, dan ketika
para informan ini menjadi pembaca teks dari objek itu (sampul teka-teki silang)
ditemukan bahwa mereka menempatkan dirinya sebagai seorang model
profesional yang mengamati dan menilai bagaimana figur foto model tersebut
tervisualisasikan. Para informan penelitian ini juga menghubungkan elemen satu
dengan elemen lainnya sebagai suatu ketidaksesuaian dengan pengetahuan dan
pengalaman yang mereka pahami selama menjadi model. Kesan berbeda, aneh,
tidak cocok, norak, hingga argumen tentang petolehan foto secara tidak resmi,
membuat mereka memberikan jarak terhadap sampul teka-teki silang karena

adanya pola pikir dan konstruksi sosial yang masih berlaku saat iui,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis mengharapkan agar peneliti
selanjutnya dapat mengkaji elemen-elemen visual dan verbal yang belum dikaji
lebih dalam seperti pemilihan layout yang selalu sama, adanya transisi dari figur
foto model yang identik dengan perempuan dan seksis beralih pada figur foto
model yang mengadirkan sosok laki-laki, atau mengenai topik-topik lainnya yang
terdapat pada sampul teka-teki silang: Peneliti lainnya dapat menciptakan sebuah
desain sampul teka-teki silang yang sesuai dengan karakteristik dan isi dari teka-

teki silang.
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